BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, Ilmu dan teknologi terus berkembang rirggi
perkembangan kehidupan manusia. Pola kehidupansporakin bergeser
pada pola yang semakin universal. Bahkan dewagasenkembangan global
di segala bidang kehidupan selain mengindikasilandfuan umat manusia
disatu pihak, juga mengindikasikan kemunduran &kidapihak lain. Di
samping itu, era informasi yang berkembang pesdt mmat ini dengan
segala dampak positif dan negatifnya telah mendpraanya pergeseran
nilai di kalangan siswa.

Masa-masa remaja merupakan masa-masa transismeasa kanak-
kanak menuju kepada masa dewasa. Dimana adakalamgga melakukan
tindakan yang meawan berbagai macam norma yanakiedi tengah-tengah
masyarakat atau dikatakan dengan perbuatan kenakamaaja. Berbagai
macam tindakan dilakukan untuk membuat jera pelgkunamun sayangnya
hanya sedikit saja yang merasakan adanya perubAhguaran sebagai satu-
satunya sumber hukum Islam telah lama memberikaaratyang jelas dalam
mengatasi berbagai macam tindakan yang dapat rh&ssamasyarakat,
terutama kepada remaja. Salah satunya adalah dengauberikan nasihat

kepada remaja. Allah berkalam:
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Artinya : “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepldaman,
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiggag bersyukur (kepac
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk daingendiri; dal
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesuhnya Allah Maha Kay:
lagi Maha Terpuji". dan (ingatlah) ketika Lugmarrkag¢a kepada anaknya,
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anaklmganlah kami
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut(kbah) adalal
benarbenar kezaliman yal besar"(Qs. Lugman[31]: 1P3). (Depag RI Al-
Qur'an dan Terjemahnya, 2005 : 4

Pada ayat di atas, digambarkan bagaimana Lukmanberé@mn
nasihat yang sangat berharga kepada -anaknya untuk senantia
bersyukur kepada Allah, dan juga untuk tidak rpersekutukan Allal
dimanapun dan kapanpun mereka berada. Karena ltmgan bersyukt
kepada Allah menjadikan kita sebagai umat manukan aselalu meras
berkecukupan. Dan dengan tidak mempersekutukarn Aliga akan selal
berharap bahwa hanya Al-lah Tuhan yang berhak disembah dan dimi
pertolongan. Dan juga dnegan mensyukuri nikmat yefah diberikan ole
Allah kepada manusia hendaknya manusia senantiasajaga dal
memanfaatkan nikmat yang Allah berikan itu dengehag-baiknye

Remaja yang frusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 tahun ¢

hal ini dikatakan siswa sekolah menengah pertandange berada dala

pertumbuhan yang mengalami masa remaja (ZulkiiQ2 : 63). Mas:i



remaja termasuk masa penuh warna dan dinamikatadisgngkaian gejolak
emosi yang menghiasi perjalanan seorang manus@ lyandak bertumbuh
dewasa. Bagi remaja, dimasa inilah mereka mulaigeral lingkungan luar.
Sudah cukup masa kecil yang hanya berada di sejig&ungan keluarga
atau teman-teman dekat saja. Para siswa akan oegdesemakin
memperluas lingkungan pergaulannya, baik beringeralecara langsung
ataupun dengan perantara teknologi (Jamal ma’nmais 2012:12).

Tentu masih ingat dengan kasus yang terjadi patin fseptember
2012 di SMP Swasta Jatiroto wonogiri, tujuh oraisgva melakukan tindak
asusila terhadap seorang siswa di ruang kelas padaistirahat sekolah
(google solopos.com, diakses Senin, 11 Novembes 28t 21.30). Fakta ini
akan terus meningkat, mengingat semakin terbuka li#basnya saluran
teknologi informasi lewat media internet. Remajanaa sekarang dengan
mudah mengakses situs-situs dewasa. Padahal, iteentin moralitas para
remaja masih labil dan mudah goyah ketika merekeaddipkan pada
pengaruh hal-hal yang negative, seperti pornogtafi pornoaksi. Dengan
demikian, kalau tidak ada langkah preventif danaktiuntuk menghadapi
hal-hal tersebut maka bangsa ini akan seceptnylkghn masa depan.

Fenomena-fenomena yang tampak seperti yang dikekankadi atas
merupakan krisis moral atau permasalahan akhlak dadami para siswa
dewasa ini. Oleh karena itu pendidikan dalam seasp&k kehidupan harus
dilakukan dalam rangka membentuk kepribadian yaaga sesuai dengan

kaidah-kaidah Islam. Dengan demikian, peran guusibnya guru agama di



sekolah sangat diperhatikan selain bertugas unehgajar akan tetapi juga
menjadi pengganti orang tua di rumabh.

Berdasarkan survey yang dilakukan penulis di SMPuNislam dan
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak, kedua sekolah ini rilenumlah siswa
yang banyak dan berlatar belakang yang berbedadeetiatingkat kenakalan
pun juga berbeda. Oleh karena itu, menurut bapakr Aahrudin, S. Ag
(Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak dan Figih Ham’at, 26 Februari
2013 Jam 10.00 di Ruang Guru), sebagian siswatggglong masih remaja
banyak yang suka membolos, merokok, menyentuh |gerds, serta ramai
dalam kelas saat pembelajaran, bahkan pernah itéggtian siswa-siswi
SMP Nurul Islam melakukan tindak asusila di luakodgh. Sedangkan
menurut bapak Drs. Suparjo (Wawancara dengan K&sMalah, Hari Rabu,
13 November 2013 jam 09.00 di Ruang Kepala Sekd&ahakalan siswa tak
jauh berbeda dengan sekolah-sekolah pada umummnyak Wasus baru-baru
ini ketika menunggu jam ekstrakurikuler HW ada bapa anak yang
minum-minuman keras serta ada kejadian anak daR hammadiyah 9
ini disukai orang dari luar dan akhirnya dibawaSkanatra.

Menurut penuturan Bapak Suradi (Wawancara Kepdtalae, Hari
Jum’at, 26 Februari 2013 Jam 09.00 di Ruang Kefakolah), bahwasanya
di SMP Nurul Islam Ngemplak ini, kebanyakan oranga tyang
menyekolahkan anaknya di SMP ini dari kalangan megale ke bawah
sehingga karena desakan ekonomi maka para orargibiwa bekerja untuk

mencari nafkah, sehingga anak-anak mereka kuragily kayang bahkan dari



data yang ada beberapa orang tua dari peserta teidik berpisah, Alhasil
orang tua tersebut menitipkan kepada saudaranyh Kdrena itu, pernah
terjadi seorang peserta didik melontarkan kata-katar kepada gurunya
bahkan guru tersebut diajak untuk berkelahi, adga jketahuan sedang
merokok dan berduaan bersama lawan jenis, itu ragampsedikit kejadian
dari beberapa kejadian yang ada. Sedangkan mehapak Drs. Suparjo
(wawancara kepala sekolah, Hari Rabu, 13 Novembé&B Zam 09.00 di
Ruang Kepala Sekolah) bahwasanya sekolah SMP Mubdiyan 9 ini
terlertak dipinggiran sehingga dapat dikatakan pargaulan siswa-siswinya
cenderung terkontaminasi dengan pergaulan temaamntetimumahnya baik
dari solo, karanganyar maupun sragen.

Peran dan tanggungjawab guru dalam mendidik anakajee di
sekolah sangat dominan. Pendidikan dan pembinaaakakntuk mengatasi
kenakalan remaja merupakan hal paling penting dagas mendesak untuk
dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidupnydédari hal itu, zakiah
dradjat mengemukakan bahwa pendidikan agama heyalaapat mewarnai
kepribadian remaja, sehingga agama itu benar mdvgaian dari pribadinya
yang akan menjadi pengendali dalam kehidupannkardudian hari (Zakiah
daradjat, 1996 : 107).

Paparan di atas, yang menjadikan penyebab kenak&ama dapat
diamati bersumber dalam tiga hal yakni keluarg&plsdén dan masyarakat.
Upaya untuk mengatasinya merupakan tanggung jaestaima antara orang

tua, guru dan masyarakat. Kegiatan pendidikan kiblah sampai saat ini



masih merupakan wahana sentral dalam mengatasigabentuk kenakalan
siswa yang terjadi. Oleh karena itu, segala apg yanadi dalam lingkungan
di luar sekolah, senantiasa mengambil tolak ukuivitks pendidikan dan
pembelajaran sekolah. Hal seperti ini cukup disadeeh para guru dan
pengelola pendidikan sehingga melakukan upaya untrgantisipasi akibat
dari kenakalan siswa melalui tata tertib dan nonmiana susila lainnya.

Oleh karena itu, kedudukan guru terutama guru agasmailiki peran
yang sangat penting dalam mengatasi terjadinyakiadana siswanya, sebab
guru agama merupakan sosok yang bertanggung jimgisung terhadap
pembinaan moral dan menanamkan norma hokum tetaikgburuk serta
tanggung jawab seseorang atas segala tindakandyakgkan baik di dunia
maupun di akhirat. Mengingat pentingnya remaja gabpenerus generasi
muda bagi masa depan bangsa. Maka masalah terseindiorong peneliti
untuk melakukan penelitian terhadap remaja yanghhmagmpunyai status
siswa. Dengan demikian peneliti dapat melihat leloibkat terhadap
kehidupan remaja khususnya siswa yang pernah exdigaat kenakalan. Oleh
karena peneliti terdorong untuk melakukan penaelitilengan judul Peran
Guru Agama Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa (studii kasus di SMP

Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak) Taboh3/2014.

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskesalah dalam

penelitian ini, sebagai berikut:



1. Bagaimanakah bentuk kenakalan siswa di SMP Nutamlsdan SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak?

2. Hal-hal apakah yang menjadi penyebab terjadinyaakaan siswa di
SMP Nurul Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak?

3. Peran guru agama dalam mengatasi kenakalan sis8MFiNurul Islam

dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan sub fokus penelitian tersebut di ataska tujuan

penelitian ini adalah:

1. Bentuk kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMih&mmadiyah 9
Ngemplak

2. Penyebab terjadinya kenakalan siswa di SMP Nurdaimsdan SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak

3. Peran guru agama dalam mengatasi kenakalan sis8MFIiNurul Islam

dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak

D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, bsd@cara teoritis
maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan kepada pengelola pendidikem Iddalam

mengatasi kenakalan siswa dan menambah khasangétaleman.



2. Manfaat Praktis

Secara khusus penelitian ini sangat berguna badggrapa pihak yang

bersangkutan, antara lain ;

a. Bagi Dinas Pendidikan, sebagai bahan masukan agat dijadikan
referensi adanya berbagai macam kenakalan siswagga Dinas
Pendidikan dapat mengkaji ulang adanya tindakaseltert agar
dapat menyelenggarakan pendidikan sesuai dengamtuken
masyarakat.

b. Bagi Kepala sekolah, dapat digunakan sebagai masudlkdam
mempertimbangkan pengambilan kebijakan dalam masigat
kenakalan siswa.

c. Bagi Guru, dapat memberikan motivasi agar dapatimgkatkan
etos dan disiplin kerja yang lebih baik serta temga kerja sama
dan kekompakan diantara semua komponen pendidéam ada.

d. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikaabagai sebuah
rujukan yang lebih kongkrit dalam mengatasi kerekapeserta

didik dalam pendidikan.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentandyhasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang masal@misesehingga diketahui

secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Seitairjuga berupa buku yang



telah diterbitkan. Kajian kepustakaan ini berfungsbagai dasar otentik
tentang orisinalitas atau keaslian penelitian (Sumdkk, 2002: 54).

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulisaitertengan
penelitian penelitian tentang peran guru agamandateengatasi kenakalan
remaja, ada beberapa hasil penelitian terdahuhiat@anya :

1. Muhammad Heri Wahyudi (UIN, 2001) dengan judul g&ri“Usaha
Guru Agama Islam dalam Menanggulangi Perilaku Mexpgng Siswa
Kelas Il SMK Tamansiswa Kudus. Dia menyimpulkanwah tentang
cara menanggulangi perilaku menyimpang siswa kdlasSMK
Tamansiswa Kudus dan cara menanamkan ajaran-agaan norma-
norma yang terkandung dalam ajaran Islam dalam nggudangi
penyimpangan perilaku para siswa.

2. Nuraini (UIN, 2001) dengan judul skripsi “Studi TTang Beberapa sebab
Kenakalan Siswa dan Cara Mengatasinya di MAN Yogyiakll. Dia
menyimpulkan bahwa : empat bentuk kenakalan yakmelawan status,
menimbulkan korban materi pada orang lain, menikdulkorban fisik
pada orang lain, dan kenakalan sosial yang tidakinmmulkan korban
pada orang. Faktor yang menyebabkan kenakalan aeadklah faktor
internal dan faktor eksternal.

3. Anna Fibria Sari (UMS, 2011) dengan judul skripdiiéhgatasi
kenakalan siswa kelas IV melalui layanan konsepegorangan di SD
Negeri 2 Glintang Kecamatan Sambi Kabupaten Boydlahun 2011

/2012.” Dia menyimpulkan bahwa : dalam mengatasaekalan siswa di
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kelas IV ini yaitu: memberikan peringatan, membanikhukuman,
pendekatan kasih sayang, penanaman akhlak atawaa§aain itu guru
juga mengatasi kenakalan siswa di kelas IV ini danmmengguanakan
layanan konseling perorangan yang dapat diartiebagai layanan yang
diberika kepada siswa secara pribadi (face to fdeapgan tujuan untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa sahutiggrapkan
berdampak pada perubahan perilakunya dalam sedwarikata kunci:
kenakalan siswa, layanan konseling perorangan.

. Menurut Joseph J. Doyle, Jr, 2005 dalam peneliyianyang berjudul
Child Protection and Child Outcomes : Measuring HEfiects of Foster
Care mengatakan bahwa : Laporan mengenai kekedasapengiriman
anak biasanya dilakukan oleh dokter, kepala seklalisi dan anggota
keluarga. Di lllinois, semua laporan mengenai kagkan dan pengiriman
anak dilakukan melalui nomer hotline yang tersangbkm State Central
Register (SCR) atau Pusat Pengaduan. Hal ini mekmlan laporan
yang masuk ke pusat pengaduan untuk mendapatkaonrgang cepat
dengan mengirimkan tim yang paling dekat dengamsppslapor. Tim
yang beranggotakan 17 investigator ini akan menglkap bukti
sebagai pendukung apakah anak yang mengalami kekedan dibuang
itu perlu dikirim ke panti asuhan atau tidak. Secamum, keluarga
ditugaskan untuk membantu tim ini untuk mempermugdahanganan
kasus. Ada 3 alasan mengapa bagi investigator umekenmpatkan

anak dalam panti asuahan. Pertama, karena masaigtdihadapi sangat
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gawat. Kedua, karena kasus yang dihadapi tidakadaia keluar. Ketiga,
tim ini menemukan bukti dan rekomendasi kepadarhalderah.

. Menurut Rachel C. F. Sun and Daniel T. L. Sheke @ientific World
Journal Volume 2012) yang berjudul Student Classrddisbehavior:
An Exploratory Study Based on Teachers' Perceptim@ngatakan
bahwa : Penelitian ini bertujuan untuk menguji leps sekunder
misbehaviors siswa SMP di kelas, dan untuk mengitersi masalah
perilaku siswa yang paling umum, mengganggu, dtaktdapat diterima
dari perspektif guru. Dua belas wawancara individengan guru
dilakukan. Daftar 17 masalah perilaku siswa yanigasilkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masalah perilaku yaaligg umum dan
mengganggu  berbicara keluar dari gilirannya, diikubleh

nonattentiveness, melamun, dan kemalasan. Peritaksalah yang
paling dapat diterima adalah tidak menghargai gualam hal
ketidaktaatan dan kekasaran, diikuti dengan bewbideeluar dari
gilirannya dan agresi verbal. Temuan menunjukkdwaaguru dianggap
masalah perilaku siswa sebagai perilaku-perilakungyanelibatkan
melanggar aturan, melanggar norma-norma atau harapglisit,

menjadi tidak tepat dalam pengaturan kelas dan aj@nmenjengkelkan
dan pembelajaran, yang terutama diperlukan inteiakari guru.

. Menurut Bruce G. Simons-Morton, Aria Davis Crumggrse L. Haynie
and Keith E. Saylor (Health Educ. Res. (1999) 1% @B-107. doi:

10.1093/her/14.1.99) yang berjudul  Student—schbohding and
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adolescent problem behavior mengatakan bahwa : Idtagzerilaku
remaja, termasuk penggunaan narkoba, kesalahalalsaelan kenakalan,
merupakan keprihatinan nasional. Tersirat dalam sé&pn sekolah
menengah adalah pengakuan bahwa siswa yang menugahakatan
sosial yang positif dengan sekolah mereka lebih gkinn untuk
melakukan dengan baik akademis, dan menahan dirpdebuatan dan
perilaku antisosial lainnya. Namun, perhatian ilmsedikit yang telah
diberikan kepada interaksi yang kompleks antaravasissekolah
menengah dan lingkungan sekolah. Sebelum melakaanpkogram
pencegahan masalah perilaku sekolah menengah kelakukan survei
di tujuh sekolah menengah di satu distrik sekol& Bari 4668 siswa
yang terdaftar kelas 6-8 , 4263 ( 91,3 % ) menwpéfas survei. lkatan
siswa sekolah berkorelasi positif dengan penyesws&olah (r = 0,49 )
dan dirasakan iklim sekolah ( r = 0,77 ), tetaprkbeelasi terbalik
dengan masalah perilaku ( r = -0.39 to -0.43 ). &Wds perilaku secara
signifikan lebih tinggi ( P < 0,001 ) antara lakkl daripada perempuan
dan di antara siswa di kelas yang lebih tinggi.aBkbya, ikatan sekolah,
iklim dan penyesuaian secara signifikan lebih tifgg < 0,001 ) antara
perempuan dibandingkan laki-laki, tetapi menururase signifikan dari
satu kelas ke yang berikutnya. Data mendukung kmdan bahwa
ikatan sekolah dikaitkan dengan masalah perilakamiKmenjelaskan

perkembangan intervensi multi- komponen di seketanengah yang
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dirancang untuk meningkatkan ikatan siswa sekolah cencegah
masalah perilaku.

7. Menurut Courtney Caples and Mary Nell McNedg3$ée International
Journal of Learning, Volume 17, Issue 6, pp.427-488&icle: Print
(Spiral Bound). Article: Electronic) yang berjud8tudent Misbehavior
and Teacher Persistence among Beginning and Vet@eachers
mengatakan bahwa : Pengelolaan kelas merupakanlamagang tak
terelakkan yang mempengaruhi ruang kelas di selduaia. Dasar untuk
manajemen pembelajaran pengalaman kelas suksegrti sg@ang
didefinisikan oleh Doyle (1986), merupakan perkengaen dari strategi
guru guna peningkatan ketertiban, keterlibatan asidan pembelajaran.
Kenaikan tingkat gesekan antara guru tahun pertamaimbulkan
pertanyaan, apa efek dari pengelolaan kelas padaaun pertama dan
mereka berbeda dari guru veteran? Tujuan dari pmelini adalah
untuk menguji apakah sikap guru awal ‘terhadaplgkerianak bisa
memprediksi kegigihan mereka dalam profesi gurwgaJpenelitian
diselidiki apakah ada perbedaan yang signifikarardaperilaku siswa
antara awal dan guru veteran.

Dari penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwepanjang
pengetahuan penulis belum ada penelitian yang aedansus mengkaji
masalah peran guru agama dalam mengatasi kenalialaa di SMP Nurul

Islam dan SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak.
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F. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atauiateey
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asurnsisisdasar, pandangan-
pandangan dan ideologis, pertanyaan dan isu-isy \dihadapi (Nana
Syaodih Sukmadinata, 2005 : 32).
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitianagalah
penelitian lapanganfiéld research) yakni penelitian yang bertujuan
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistentatitang keadaan
obyek yang sebenarnya (Saiful Azwar, 1999 : 6)aBahal ini penelitian
dilakukan di SMP Nurul Islam dan SMP MuhammadiyaN@mplak.
Penelitian lapangan ini bersifat kualitatif, yaitpenelitian yang
menghasilkan deskripsi analitik tentang fenomemaiigena secara
murni bersifat informatif dan berguna bagi masyatageneliti, pembaca
dan juga partisipan (Sukmadinata, 2007: 107). isgidm
pendekatannya menggunakan pendekatan studi kasats. (faya untuk
memperhatikan makna-makna tindakan dari kejadiamg yaenimpa
orang yang ingin kita pahami (Spradley,2006 : 5).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Islam hemsat di
Kanoman, Gagaksipat sedangkan SMP Muhammadiyahra&@abeat di
Sawahan, Donohudan Kecamatan Ngemplak Kabupateol@ioyJntuk

Tahun Pelajaran 2013/2014 Kepala Sekolah SMP Nstain dijabat
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oleh Suradi, S.Pd. Jumlah murid Tahun Ajaran 20dB#2adalah 450
siswa dan siswi sedangkan jumlah guru agama 4 or@vancara
dengan WakaKur Bapak Agus Susilo pada hari Semggt 22 Juli
2013). Sedangkan Tahun Pelajaran 2013/2014 Kepakal&h SMP
Muhammadiyah 9 dijabat oleh Drs. Suparjo Jumlahigntiahun Ajaran
2013/2014 adalah 252 siswa dan siswi serta gurmadaerjumlah 4
orang. (wawancara dengan bapak kepala sekolah R&bidovember
2013)
Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalbhgai
berikut ;
a. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada responden dan menatat
merekam jawaban-jawaban responden (Mahmud, 201173). 1
Metode ini dilakukan untuk mewawancarai respondesngy
bersangkutan vyaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala aBgl
Kurikulum, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, guru agagian siswa.
Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adal
wawancara mendalam, yaitu wawancara yang mempusiyai
lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidd&lam suasana
formal dan dapat dilakukan berulang pada informangy sama

(Patton dalam Sutopo, 2002: 58). Pertanyaan yaaglkd#in dapat
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semakin terfokus sehingga informasi yang dikumpullsgmakin

rinci dan mendalam.

. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan car
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek wdareks
penelitian dengan seksama dengan menggunakantselatundera
(Mahmud, 2011 : 173). Metode ini digunakan untukngamati
secara langsung terkait peran guru agama dalam atzsng
kenakalan siswa di SMP Nurul Islam dan SMP Muhamyadd9
Ngemplak. Metode Observasi juga digunakan untuk gaerati
secara langsung perilaku siswa dalam keseharianeykait
kepribadian siswa. Selain itu metode ini juga dajan untuk
memperoleh data tentang mengenai letak geograkgarah
berdirinya, visi dan misi, tujuan, struktur orgasssekolah, sarana
dan prasarana dan lain-lain.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melahdd>
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokuasntperaturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan setyag@ahmud,
2011 : 173). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gaméiau karya-

karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 20@8). 3
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d. Angket
Angket merupakan tehnik pengumpulan data yang whiak
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaardistekepada
responden untuk menjawabnya. Penelitian ini mengigam jenis
angket langsung dan tertutup. Langsung berarti eingdrsebut
diberikan atau disebarkan langsung kepada respantdek dimintai
keterangan sesuai dengan dirinya. Tertutup betarti angket itu
telah disediakan kemungkinan jawabannya, sehingggoonden
tinggal memilih. Metode ini digunakan untuk mendapa
informasi tentang bentuk-bentuk kenakalan yangkdkan oleh
siswa.
4. Data, Sumber Data dan Nara Sumber
a. Data
Data dalam sebuah penelitian bersifat urgen. Dagbemelitian
tesis ini data yang dikumpulkan merupakan hasilwawancara,
catatan dan sebagainya.
b. Sumber Data
Penelitian kualitatif termasuk suatu bentuk damgdgian yang
menganalisis suatu masalah non numerik. Jadi fa&tg muncul
telah diolah menjadi data, dikomunikasikan dalapotan yang
berbentuk narasi sehingga hasilnya lebih mendaésmmas dengan

pengetahuan dan wawasan peneliti. Sumber datadigngakan
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peneliti dalam penelitian ini dikategorikan menjadnacam yaitu
peristiwa dan dokumen.
c. Nara Sumber
Nara sumber merupakan orang yang memiliki keilmygsarg baik
dan dapat memberikan informasi atau keterangan yasgai
dengan masalah yang diteliti secara cermat daensiis. Nara
sumber adalah sumber data manusia (Sutopo, 2002. Nara
sumber dalam peneliti ini adalah kepala sekolah) gan tenaga
kependidikan dan beberapa siswa-siswi SMP Nur@mstan
SMP Muhammadiyah 9 yang dapat memberikan keterangan
berkaitan dengan kenakalan siswa.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusgarase
sistematis data yang diperoleh dari wawancaratasalapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan datal&e kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesanyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang dkaglajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh semndiri
maupun orang lain (Sugiyono, 2007 : 244) TekniKisisadata dalam
penelitian ini memakai analisis Miles dan Hubern(il992 : 16) yaitu
analisis dataeduction, datadisplay, conclusion drawing/verification

dan Komparatif.
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Pengumpulan
Data

& 14

Reduksi Display
Data Data

Kesimpulan /
Verifikasi

Bagan analisis data model interaktif Miles dan Huotan

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan alesabhh
apabila bukti-bukti yang ditemukan tidak mendukutedapi apabila
bukti-bukti mendukung maka kesimpulan yang dikenkaka
merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan rdjiiean dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskak awjal, tetapi
mungkin saja juga tidak. Kesimpulan diharapkan mpakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuanapatdderupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumagén remang-
remang sehingga setelah diteliti akan menjadi jek@snudian
membandingkan persamaan dan perbedaan dua ataudkta-fakta
dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkarrakgka pemikiran
tertentu. Pada penelitian ini variabelnya masih diratetapi untuk

sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yamigeala.
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6. Keabsahan Data

Keabsahan data diperoleh dengan menggunakan teknik
memberi chek dan teknik triangulasi, yaitu data gyatelah
dikumpulkan akan diolah dengan memeriksa, memilian d
mengklasifikasikan berdasarkan sub-sub pokok bah&elanjutnya
data yang dicek kelengkapannya, akurasi, dan ting&percayaan
(validitas). Penelitian kualitatif guna memperolefaliditas data,
triangulasi yang digunakan dalam penelitian adaiahgulasi sumber
dan metode (Patton dalam Moleong, 2006: 331)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah
kualitatif deskriptif artinya menganalisis hasilngditian untuk tujuan
deskriptif semata-mata, analisis menerima dan mema@n teori dan
rancangan organisional yang telah ada dalam disipingan analisis
data, analisis menafsirkan data itu dengan jalanemekan kategori-
kategori dalam data yang berkaitan dengan biasdiyanfaatkan
dalam suatu disiplin. Dengan metode ini penelitingusunnya
dengan menghubungkan kategori-kategori kedalamngkea sistem
yang diperoleh dari data (Suharsimi Arikunto, 20226).

Maka agar data dalam penelitian ini dapat dikatakaid,
maka diperlukan uji keabsahan data. Untuk mengajidasi ini
peneliti melakukan trianggulasi. Dengan cara meédakupengecekan

ulang agar semua tahapan telah dilakukan sesusegun bahkan cek
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ulang ini juga dilakukan tidak hanya sekali agamdepatkan hasil

yang sempurna.

G. Sistemetika Penulisan Tesis

Untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan hemnidesis
ini, maka peneliti membagi sistematika penulisammanjadi lima bab yaitu:

BAB | Pendahuluan, yang meliputi Latar belakang, mRsan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, idfajPustaka, Metode
Penelitian, dan Sistemetika Penulisan Tesis.

BAB Il berisi tentang peran guru agama dan kenakalawa yang
memaparkan tentang peran guru, Kriteria RemajaiukelRenakalan Siswa,
Indikator kenakalan siswa, faktor-faktor penyebamdkalan siswa, peran
guru dalam mengatasi kenakalan siswa.

BAB Il berisi tentang peran guru agama dalam m&gl&enakalan
siswa yang memaparkan tentang Gambaran umum, bkenhakalan siswa,
penyebab terjadinya kenakalan siswa, peran gurmmagdalam mengatasi
kenakalan siswa serta temuan-temuan di SMP Nudamisdan SMP
Muhammadiyah 9 Ngemplak.

BAB IV berisi tentang analisis tentang peran gugarmaa dalam
mengatasi kenakalan siswa yang telah dilakukanMiP SNurul Islam dan
SMP Muhammadiyah 9 Ngemplak, meliputi : bentuk-bknkenakalan
siswa, penyebab terjadinya kenakalan siswa kelrsnpguru agama dalam

mengatasi kenakalan.
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BAB V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikantang simpulan
dari penelitian, implikasi dan saran dari penddthadap pihak-pihak terkait
dengan penelitian.

Bagian akhir adalah daftar pustaka dan lampirarpiean yang

berhubungan dengan penelitian ini.



